BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beserta pengolahan

data dan analisa yang dilakukan. Dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Koefisien korelasi tegangan otot dan persepsi mengenai
kelelahan (rasa nyeri) sebesar 0,733. Artinya, tegangan otot dan
persepsi rasa nyeri yang dirasakan mempunyai korelasi yang
kuat.

Koefisien korelasi tegangan otot dan posisi kerja sebesar 0,114.
Artinya, tegangan otot dan posisi kerja mempunyai korelasi
yang sangat rendah.

Koefisien korelasi posisi kerja dan persepsi mengenai
kelelahan (rasa nyeri) sebesar 0,418. Artinya, posisi kerja dan
persepsi rasa nyeri mempunyai korelasi yang sedang.

Postur tubuh tidak berpegaruh terhadap tegangan otot pada
posisi 1 dan 3. Namun posisi 2, postur tubuh responden

berpengaruh terhadap tegangan otot yang dihasilkan.
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6.2 Saran

Dalam bekerja atau bermain menggunakan laptop tentunya
banyak posisi-posisi yang kita gunakan, namun tidak semua posisi
tersebut baik untuk kesehatan dan kebaikan kita. Posisi standart
seperti pada posisi 1 perlu digunakan karena posisi tersebut baik
untuk kesehatan serta mempertimbangkan postur tubuh. Dalam
melakukan pekerjaan dalam durasi yang lama, harus diberikan
waktu untuk istirahat sejenak untuk merelaksasikan otot-otot yang

tegang.
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